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INTISARI 

 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh belum adanya sistem pemantaun dan 

kontrol kelembapan media budidaya cacing yang bekerja secara otomatis. 

Tujuan dari penelitian ini  adalah  membuat serta menguji sistem pemantauan 

dan kontrol kelembapan media aren menggunakan modul sensor kelembapan 

YL-69 dan NodeMCU berbasis IoT. Pembuatan sistem pemantuan dan 

kontrol kelembapan media aren meliputi pembuatan tempat budidaya cacing 

Lumbricus rubellus, pembuatan hardware dan pembuatan software. Pengujian 

sistem pemantauan dan kontrol kelembaban media aren meliputi uji akurasi, 

presisi dan keberhasilan sistem. Sistem pemantuan dan kontrol kelembapan 

media aren telah berhasil dibuat. Sistem  ini terdiri dari dua sub sistem, yakni 

sub sistem pemantuan dan sub sistem pengontrol. Sub sistem pemantuan 

berfungsi untuk mengambil data serta memantau kelembapan media aren pada 

budidaya cacing Lumbricus rubellus, dan sub sistem pengontrol berfungsi 

dalam menjaga kondisi kelembapan media aren tetap dalam kondisi normal. 

Sistem tersebut telah diuji dengan akurasi sebesar 99,1%, presisi repeatability 

sebesar 99,40%, presisi reproductibility sebesar 99,59% dan keberhasilan 

sistem sebesar 100%. Dengan demikian, sistem pemantuan dan kontrol 

kelembapan media aren dapat diaplikasikan pada budidaya cacing Lumbricus 

rubellus. 

 

 

Kata Kunci: Sistem pemantauan dan kontrol, sensor kelembapan YL-69, 

media aren, cacing Lumbricus rubellus, akurasi, presisi, keberhasilan sistem. 
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Abstract 

 

This research was motivated by the absence of humidity monitoring and 

controlling system on the media in a worm cultivation that run automatically. 

This research aimed to manufacture and evaluate the IoT-based humidity 

monitoring and controlling system on the black sugar palm fiber media using 

YL-69 soil moisture sensor module and NodeMCU microcontroller. The 

manufacture of humidity monitoring and controlling system on the black 

sugar palm fiber media involved the manufacture of earthworm (Lumbricus 

rubellus) cultivation area, as well as hardware and software manufacture. The 

evaluation of humidity monitoring and controlling system on the black sugar 

palm fiber media involved the test of accuracy, precision, and system success. 

The humidity monitoring and controlling system on the black sugar palm fiber 

media was successfully manufactured. This system consisted of two sub-

systems namely monitoring and controlling systems. The monitoring system 

run to retrieve data and monitor the humidity of black sugar palm fiber media 

in the earthworm (Lumbricus rubellus) cultivation, and the controlling system 

run to maintain the humidity of black sugar palm fiber media in order to stay 

in the normal condition. Such systems has been evaluated and resulted the 

accuracy of 99.10%, precision (repeatability) of 99.40%, precision 

(reproductibility) of 99.59%, system success of 100%. Therefore, the 

humidity monitoring and controlling system on the black sugar palm fiber 

media is capable to be implied on the earthworm (Lumbricus rubellus) 

cultivation. 

 

 

Keywords: Monitoring and Controlling systems, YL-69 Soil Moisture 

Sensor, Black Sugar Palm Fiber Media, Lumbricus rubellus Earthworm, 

Accuracy, Precision, System Success. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Perkembangan kegiatan peternakan di Indonesia saat ini sudah 

semakin luas di kalangan masyarakat (Mubarok, 2003). 

Perkembangan ini menjadi salah satu kegiatan yang berpotensi 

menunjang dalam kemajuan perekonomian masyarakat. Potensi 

yang menunjang ini  menghasilkan manfaat yang berkaitan dengan 

tersedianya pangan serta non pangan. Sumber daya alam serta 

sumber daya manusia yang melimpah menjadi salah satu faktor 

pendukung keberhasilan perkembangan peternakan tersebut. Oleh 

karena itu, perkembangan kegiatan peternakan ini banyak digeluti 

masyarakat pada umumnya, salah satunya adalah peternakan cacing 

tanah.  

Peternakan cacing tanah dalam komoditas biasanya 

membudidayakan beberapa jenis cacing antara lain cacing 

Lumbricus rubellus, Maalccus sp., Pheretima asiatica, Perionyx 

excavatus, Eisenia fetida, Eisenia andrei (Heirizwan, 2016). Dari 

beberapa jenis cacing tersebut, cacing Lumbricus Rubellus paling 

banyak dibudidayakan karena pemeliharaan dan perawatannya 

terhitung lebih mudah dari cacing yang lain terlebih dalam 

mempercepat dekomposisi sampah-sampah organik, tingkat 

produktivitasnya yang tinggi, penambahan berat badan lebih cepat, 

produksi cocon, juvenil (anakan) dan pemeliharaannya sangat 

mudah (Febrita, 2015). 

Cacing Lumbricus rubellus dibudidayakan oleh masyarakat 

karena memiliki manfaat dalam kehidupan sehari-hari antara lain 
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sebagai bahan pakan ternak, bahan baku obat, dan bahan baku 

kosmetik. Cacing digunakan sebagai bahan pakan ternak biasanya 

dijadikan sebagai pakan bibit lele maupun sebagai umpan untuk 

memancing. Untuk bahan baku obat, cacing ini bermanfaat untuk 

penyakit tekanan darah rendah, tekanan darah tinggi, kencing 

manis, tipus, rematik, dan penyakit kronis lainnya (Ahmet, 2010). 

Selain itu, cacing Lumbricus dijadikan bahan kosmetik karena 

memiliki kandungan berupa enzim dan asam amino yang berguna 

dalam proses pergantian tubuh yang rusak seperti untuk 

menghaluskan kulit. Dari manfaat tersebut dapat menjadikan 

peluang usaha yang berbentuk budidaya, salah satunya budidaya 

cacing Lumbricus rubellus. 

Budidaya cacing Lumbricus rubellus sangat menjanjikan bagi 

masyarakat luas. Menurut Sudjana (2008), kewirausahaan menjadi 

salah satu alternatif untuk meningkatkan daya saing masyarakat 

dalam era globalisasi. Dalam kenyataannya komoditas ternak 

cacing ini menjadi produk yang sangat menjual di pasaran, baik 

dalam komoditas usaha kecil maupun besar serta dapat 

meningkatkan pendapatan bagi masyarakat. Maka peluang usaha 

ternak cacing ini memiliki prospek cukup potensial untuk 

dilakukan. 

Peluang usaha ternak cacing Lumbricus rubellus sangatlah 

menjanjikan akan tetapi ada beberapa faktor yang mempengaruhi 

kehidupan cacing yang difokuskan pada kondisi lingkungan kimia 

fisiknya yaitu kelembapan, suhu, keasaman, dan kesegaran. Sebagai 

patokan dapat dilihat kondisi media yang baik adalah: kelembapan 

berkisar netral 40-50%, suhu berkisar 15-25
0
C, keasaman berkisar 
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6-7,2, kesegaran dapat dirasakan yaitu terasa remah dan empuk 

(Rukmana, 1999). 

Tidak lepas dari faktor yang mempengaruhi, usaha budidaya 

cacing Lumbricus rubellus ini memiliki beberapa kendala dan 

hambatan baik dari segi lingkungan maupun segi Sumber Daya 

Manusia (SDM) sendiri. Dari segi lingkungan di dalam budidaya 

cacing ini kendala yang sering dialami diantaranya kelembapan 

media cacing. Jika media terlalu kering ataupun terlalu basah maka 

cacing akan berusaha keluar dari media untuk mencari tempat yang 

lebih baik kelembapannya. Dari segi SDM para pembudidaya 

cacing Lumbricus hanya memperhitungkan kelembapan media 

tanpa mengetahui pasti kelembapan media cacing. Metode yang 

digunakan masih manual yaitu penyiraman air secara langsung. 

Metode manual tersebut memiliki kelemahan yakni efektifnya 

waktu dan tenaga (Huda, 2018).  

Dari kendala dan hambatan dan kendala diatas, adanya 

keterkaitan atau hubungan antara makhluk hidup satu dengan 

lainnya yakni antara manusia dan hewan. Untuk itu ada salah satu 

perintah dari Allah SWT kepada setiap makhluk hidup terutama 

manusia dengan lingkungan harus saling tolong-menolong dalam 

kebaikan. Hal tersebut disebutkan dalam Al-Qur‟an surat Al-

Maidah ayat 2 yang berbunyi : 

ي الْبِرِّ وَلتَّقْوَى وَلَا تَعَاوَنُوا عَلَي الْإِثْمِ وَتَعَاوَنُوا عَلَ

 وَالْعُدْوَانِ وَاتَّقُوا

 اللَّهَ إِنَّ اللَّهَ شَدِيدُ الْعِقَابِ
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Artinya: “Dan tolong-menolonglah kamu dalam mengerjakan 

kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-menolong dalam 

perbuatan dosa dan permusuhan. Bertakwalah kepada Allah, 

sesungguhnya Allah SWT sangat berat siksaan-Nya.”(Departemen 

Agama RI, 2014). 

Sesuai surat tersebut, Allah SWT memerintahkan kepada 

makhluk hidup yaitu manusia dan lingkungan untuk saling tolong-

menolong dalam kebaikan apapun dimanapun serta beriringan 

dengan ketakwaan terhadap-Nya. Barangsiapa memadukan ridho 

Allah SWT dengan makhluknya akan dikaruniai kelimpahan 

kenikmatan dunia maupun alam yang akan datang nanti (Abdullah 

Muhammad bin Ahmad al-Anshari al-Qurtubi, 2001). 

Dari kendala dan hambatan budidaya cacing Lumbricus rubellus 

diatas, dalam pembudidayaan cacing ini harus menggunakan 

penyiraman otomatis agar tenaga dan waktu dapat diminimalkan. 

Cacing Lumbricus rubellus juga memerlukan wadah media yang 

perlu diperhatikan sebagai tempat perkembangbiakan karena cacing 

Lumbricus rubellus perlu memiliki ruang dalam produksi dan 

reproduksi yang maksimal. Selain itu, media yang baik untuk 

budidaya cacing Lumbricus rubellus  berupa media aren yang 

berasal dari limbah serat kayu pohon aren (Hadiyan, dkk, 2013). 

Dalam penelitian pengembangan mengenai pemantauan dan 

kontrol kelembapan media budidaya cacing telah dilakukan oleh 

beberapa peneliti yaitu memonitor kelembapan tanah dan suhu pada 

budidaya cacing tanah menggunakan arduino (Huda, 2018). Dalam 

penelitian tersebut memiliki keunggulan dalam pemantauan 

kelembapan tanah dan suhu dengan sensor DHT-11, dimana sensor 

ini dapat memantau secara real time dan juga secara akurat pada 
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kelembapan dan suhu. Sensor DHT-11 di program menggunakan 

Arduino dan diintegrasikan dengan jaringan lokal maupun internet 

sehingga data dapat dikelola dengan web service. Dalam sistem 

kontrol tersebut menggunakan kran penyiram otomatis sehingga 

penyiraman dapat terkondisi. Kelemahan penelitian tersebut masih 

menggunakan Arduino yang ditambah komponen lain dalam 

memberikan informasi data sehingga masih membutuhkan 

perangkat lain. Data yang dikirimkan melalui website mengunakan 

PHP dan database menggunakan MySQL. 

Dari permasalahan tersebut maka dalam penelitian ini dibuat 

sistem pemantauan dan kontrol kelembapan media menggunakan 

modul sensor kelembapan YL-69. Untuk chip mikrokontrolernya 

menggunakan NodeMCU berbasis internet of things (IoT) , dimana 

IoT merupakan suatu konsep dalam memperluas pemanfaatan 

koneksi internet yang akan terhubung secara terus-menerus. Sistem 

paradigma komunikasi IoT ini dimana objek kehidupan sehari-hari 

akan dilengkapi dengan mikrokontroler, transceiver untuk 

komunikasi digital, dan banyaknya protokol yang sesuai untuk 

berkomunikasi satu sama lain dengan para pengguna, dan menjadi 

bagian yang perlu untuk melengkapi internet ataupun komunikasi 

digital ( Luigi, 2010). 

Sistem yang telah dibuat, kemudian diuji untuk mengetahui 

kinerja sistem. Hal ini dilakukan untuk mengetahui apakah sistem 

yang telah dibuat dapat bekerja atau tidak, apakah modul sensor 

kelembapan YL-69 dapat membaca kelembapan media serabut aren 

atau tidak. Selain itu, untuk mengetahui apakah NodeMCU dapat 

tersambung ke blynk atau tidak. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dijelaskan diatas 

maka rumusan masalah dalam penelitian ini yakni belum adanya 

pembuatan alat pemantauan dan kontrol kelembapan media serabut 

aren menggunakan modul sensor kelembapan YL-69 dan 

NodeMCU berbasis IoT serta belum adanya evaluasi hasil kinerja 

alat pemantauan dan kontrol kelembapan media serabut aren 

menggunakan modul sensor kelembapan YL-69 dan NodeMCU 

berbasis IoT pada budidaya cacing Lumbricus rubellus. 

 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, penelitian yang akan 

dilakukan mempunyai tujuan sebagai berikut : 

1. Membuat sistem pemantauan dan kontrol kelembapan media 

serabut aren menggunakan modul sensor kelembapan YL-69 

dan NodeMCU berbasis IoT. 

2. Menguji sistem pemantauan dan kontrol kelembapan media 

serabut aren dengan modul sensor kelembapan YL-69 dan 

NodeMCU berbasis IoT. 

 

D. Batasan Penelitian 

Berdasarkan uraian diatas batasan masalah pada penelitian ini 

sebagai berikut : 

1. Aplikasi IoT yang digunakan yakni Blynk, 

2. Blynk ditampilkan pada smartphone, 

3. Kelembapan netral berkisar 40-50%, 

4. Tinggi media berkisar 15 cm, 

5. Informasi kinerja sistem meliputi akurasi, presisi dan tingkat 

keberhasilan. 
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E. Manfaat Penelitian 

Jika alat pemantauan dan kontrol kelembapan media aren 

berhasil dibuat dengan modul sensor kelembapan YL-69 dan 

NodeMCU berbasis IoT serta sudah diuji dengan karakter baik 

maka dapat membantu para peternak cacing Lumbricus rubellus 

dalam penyiraman secara otomatis dan efisien. Jika modul sensor 

kelembapan YL-69 dan NodeMCU berbasis IoT berhasil dalam 

membantu peternak cacing Lumbricus rubellus dalam penyiraman 

otomatis maka dapat membantu peternak dalam hal perekonomian 

serta menjadi komoditi usaha yang menjanjikan.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, dapat 

diambil kesimpulan sebagai berikut. 

1. Sistem pemantauan dan kontrol kelembapan media aren 

pada budidaya cacing Lumbricus rubellus telah berhasil 

dibuat menggunakan beberapa komponen antara lain 

NodemCU Lol1n V3, sensor kelembapan YL-69, relay, 

water pump (kd-1200), smartphone, serta blynk. 

2. Pembuatan sistem pemantauan dan kontrol kelembapan 

media aren pada budidaya cacing Lumbricus rubellus 

berhasil diuji menggunakan sistem pemantauan dan kontrol 

kelembapan media aren berbasis sensor kelemabapan yl-69 

dan Internet Of Things (IoT) yakni uji akurasi, uji presisi, 

serta uji keberhasilan alat. 

3. Hasil yang diperoleh dari pengujian akurasi yakni 99,3%. 

Selain itu, hasil uji presisi penelitian diperoleh nilai presisi 

repeatability sebesar 98,09% dan presisi reproductibility 

98,12%. Hasil pengujian keberhasilan alat diperoleh 100%. 

Hal tersebut menunjukan bahwa kinerja sensor kelembapan 

YL-69 sudah baik serta dapat diaplikasikan pada budidaya 

cacing Lumbricus rubellus. 
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B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, masih 

ditemukan beberapa kendala selama proses pembuatan dan 

pengujian. Oleh karena itu, harapan pada pengembangan 

selanjutnya : 

1. Jaringan Wifi yang digunakan tetap stabil agar tidak 

mengganggu saat proses pengiriman data dari sistem ke 

aplikasi blynk. 

2. Menambahkan sensor pH dan sensor suhu (DHT11) dalam 

pengukuran agar mendapatkan hasil yang lebih baik dalam 

pengujian memantau dan mengontrol media aren serta 

memperoleh perbandingan hasil parameter. 

3. Tampilan blynk dapat ditambahkan waktu untuk mengukur 

berapa lama waktu untuk menurunkan kelembapan media 

aren. 

4. Dalam budidaya cacing Lumbricus rubellus dalam skala 

besar, rangkaian sistem perlu ditambahkan alat seperti pompa 

air, paralon yang lebih banyak, serta wadah yang dilapisi 

terpal. 
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